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] STRATEGI PT WASKITA KARYA TBK

Waskita Karya Investasi Proyek ]alan Tol dan Propert1

JAKARTA. Strategi perusaha-
an mengulik cuan memang
beragam. Seperti yang dilalcu-
kan PT Waskita Karya Tbk.
Waskita memilih mengem-
bangkan bisnis ke sektor pro-
perti dan-jalan tol. Namun,
alih-alih mengincar pendapat-
an berulang alias recurring
income, Waskita menempat-
kan kedua bisnisnya anyarnya
sebagai porotofolio investasi.

Waskita membidik dua,

sumber pendapatan sekaligus.
"Kami investasi jalan tol dan
realty dengan pemikiran bisa
mengerjakan pekerjaan kon-
struksi dan pendapatan kon-
struksi bisa naik," kata Tung-
gul Rajagukguk, Direktur Ke-
uangan Waskita Karya kepada
KONTAN belum lama ini.

Lebih jelasnya strategi Was-
kita begini. Pertama, bisnis
jalan tol. Waskita mengincar
menjadi pemegang konsesi
proyek jalan tol. Dengan begi-
tu, perusahaan itu mengan-
tongi right to match atau hak
mengubah penawaran kepada
penawar terbaik untuk me-
ngerjakan proyek. Setelah
proyek rampung, dan menda-

patkan margin atas berjalan-

nya proyek, Waskita lantas
menjual proyek tersebut.
Pada paruh kedua tahun ini,
emiten berkode WSKT di Bur-
sa Efek Indonesia itu berenca-

- na mempraktikkan strategi itu

pada proyek tol Depok-Anta-
sari. Perkiraan, penjualan
12,6% konsesi tol Depok-Anta-
sari bisa mendatangkan pen-

dapatan Rp 60 miliar hingga
Rp 70 miliar.

Tunggul bilang, "Kami se-
dang menawarkan ke internal
konsorsium dulu." Sayangnya,
dia tak mau membeberkan,
siapa yang berminat. Sebagai
informasi, Waskitamenggarap
tol tersebut bersama tiga re-
kan bisnis yakni PT Citra Mar-
ga Nusaphala Persada
(CMNP), PT Pembangunan
Perumahan (PTPP), dan PT
Hutama Karya.

Strategi kedua, bisnis pro-
perti. Waskita membeli ba-
nyak lahan agar merdapat
kesempatan menjadi kontrak-
tor. Tak berbeda jauh dengan
strategi bisnis jalan tol, ketika
proyek properti selesai, Was-
kita lantas menjualnya. ’

Perusahaan pelat merah ini
mengaku sudah menerapkan
strategi investasi itu pada aset
tanah di Alam Sutera, Banten
seluas, 10.000 meter persegi
(m?2). Di atas lahan tersebut,
Waskita menggandeng
PT Trinity sebagai mitra bis-
nis, membangun apartemen,
small office home office
(SOHO) dan perkantoran.

Waskita menargetkan pro-

yek senilai Rp 629 miliar itu

sudah bisa dipasarkan semes-
ter 11-2014. "Sekitar tiga tahun
lagi, kami memprediksi bisa
mengantongi 51% dari hasil
penjualan proyek properti itu,
yaitu sekitar Rp 556 miliar,"
beber Tunggul.

Rancangan Waskita, penju-
alan proyek investasinya me-
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mang pada pada dua hingga
tiga tahun setelah proyek di-
bangun. Dalam hitungan Was-
kita, dari mengerjakan proyek,
mereka bisa menikmati un-
tung kotor sekitar 10%. Se-
mentara dari penjualan pro-
yek, perusahaan itu bisa men-
cuil untung sekitar 17% dari
sektor jalan tol dan 20% dari
sektor properti.

Strategi seperti itu menun-
tut modal besar di awal. Na-
mun, "Modal kami masih cu-
kup besar, yakni Rp 2,3 trili-
un," beber Tunggal. Waskita
berencana memperbesar kas
nya itu dengan menerbitkan
obligasi. Perusahaan itu
mengincar dana Rp 2 triliun.
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